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Strategi dan taktik Belanda untuk menguasai Indonesia yang sebelum Perang Dunia [l merupakan
jgahannya yang bernama Hindia Belanda, telah mendorongnya untuk membentuk negara-negara bagian di
wilayah Republik Indonesia. Negara Sumatera Selatan adalah salah satu dari negarafederal yang berhasil
dibentuk Belanda. Proses pembentukan Negara Sumatera Selatan (NSS) dimula sgjak Belanda berhasil
memukul mundur kekuatan Republik di Palembang tanggal | Januari 1947. Setelah itu daerah ini langsung
di bawah kekuasaan RECOMBA (Regerings Commissarissen Voor Bestuursaangel egenheden. Komisaris
Negara Urusan Pemerintahan Sipil Belanda) dipimpin oleh Mr. H.J. Wijnmalen.

Permasalahan pokok yang akan dicari jawabannyatewat studi ini adalah pertama, mengapa ada dukungan di
dalam masyarakat Palembang terhadap berdirinya Negara Sumatera Selatan ? Kedua, bagaimana proses
pembentukan Negara Sumatera Setatan ? Ketiga, bagaimana sistem pemerintahannya dan keempat,
fakrorfaktor apa yang menyebabkan bubarnya Negara tersebut ? Data yang digunakan terdiri dari data
primer dan skunder. Data primer meliputi dokumen berupa arsiparsip baik arsip yang diterbitkan maupun
yang tidak diterbitkan. Penelitian ini juga memanfaatkan koran-koran atau majalah-majalah sejaman.
Sedangkan data skunder terdiri dan buku-buku acuan yang relevan dengan topik permasalahan.

Berdirinya Negara Sumatera Selatan tidak terlepas dan dukungan kelompok masyarakat yang melihat
kesempatan dalam Negara Sumatera Selatan untuk tampil menjadi pemimpin yang di dalam Republik sulit
dicapai. Para pendukung itu menurut Recomba Wijnmalen terdiri clan "kelompok Raden" anggota keluarga
terkemuka dari kesultanan Palembang. Tokoh-tokohnya antara lain Raden Hanan, Raden Mohammad Akip
dan Raden Sulaiman. Suatu hal yang dapat diharapkan Belanda dalam mendukung politik federal adalah
mentalitas kedaerahan. Mereka tidak senang terhadap pengaruh yang sangat besar dari orang-orang yang
berasal dari "luar daerah " Palembang. Para pemegang pimpinan di Palembang adalah tokoh-tokoh yang
berasal dari Minangkabau yaitu Dr. A.K. Gani dan Dr.M. Isa.

Penduduk Palembang yang lain mendukung Negara Sumatera Selatan adalah Abdul Malik. la sebenarnya
bukan dari keluarga Raden tetapi orang Sekayu. Keterlibatan Abdul Malik dalam Negara Sumaatera Selatan
setelah bergabung dengan badan persiapan pembentukan daerah istimewa Sumatera Selatan balm Desember
1947. Walaupun Malik bukan dari kelompok Raden, namun ia juga orang Palembang yang berhadapan
dengan tokoh Republik yang menuntut Belanda didominasi oleh elemen-elemen acing. Karir Abdul Malik
terns menanjak sehinggaia menempati posisi-posisi penting, menjadi ketua Dewan Penasehat segjak tanggal
6 - April 1948. Padatanggal 17 Agustus 1948 Dewan Penasehat menyatakan keinginannya kepada
pemerintah federal untuk meinbentuk Negara Sumatera Selatan, serta meminta kepada pemerintah agar
Dewan Penasehat diakui. sebagal Dewan Perwakilan Rakyat Sementara Negara Sumatera Selatan.
Berdasarkan usul ini, maka pada tanggal 30 Agustus 1948 Negara Sumatera Selatan diresmikan dan Abdul
Malik diangkat menjadi Wall Negara.

Dalam menjalankan tugas, Abdul Malik dibantu oleh kepala-kepala departemen yang bertanggung jawab
kepadanya. Bersama-sama Dewan Perwakilan Rakyat, Wall Negara memegang kekuasaan membuat
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undang-undang. Namun demikian campur tangan Belanda dalam pemerintahan cukup besar. Duadari lima
departemen dipimpin oleh orang Belanda yaitu Departemen Kemalcmuran dan Departemen K ehakiman
masing-masing dipimpin oleh Ir. H.A. Polderman dan Mr. F.P. Stocker. Selain itu selcretarts umurn Negara
Sumatera Selatan dijabat oleh G.W. van Der Swalm dan Mr. K.E. Breslau menjadi anggota kabinet.
Wilayah negara hanya meliputi keresidenan Palembang, kira-kira seperempat dari wilayah Sumatera
Selatan. Dalam bidang perekonomian Negara Sumatera Selatan mengandalkan hasil pertanian karet, minyak
bumi dan batubara. Akan tetapi peadapatan negaratidak dapat memenuhi anggaran negara. Setelah
memperhatikan berbagai tuntutan penduduk yang menghendaki pembubaran Negara Sumatera Selatan,
maka padatanggal 18 Maret 1950 Abdul Malik menyerahkan kekuasaan kepada komisaris RIS Dr.M. Isa.



